ISSN 2581-2319

PENGARUH JARAK PERTAMBANGAN EMAS SKALA
KECIL (PESK) TERHADAP MERKURI DALAM AIR
SUNGAI DAN BENTHOS DI KABUPATEN BANDUNG

Risna Agustina !, Nurhayati 2, Benjamin J. Lekatompessy 3
! Teknik Lingkungan; Universitas Satya Negara Indonesia;
Correspondent author : ‘e-mail: risnaagustina06@gmail.com
2 e-mail: nng_nur@yahoo.com
3 g-mail: juliesben@gmail.com

Diterima : Revisi : Disetujui : Diterbitkan:
1 September 2023 13 September2023 8 Oktober 2023 30 Oktober 2023

Abstract

Small Scale Gold Mining (ASGM) in Indonesia is carried out using amalgamation techniques
which produce mercury waste and have the potential to pollute the surrounding environment. Mercury
contamination is suspected to have occurred in the Ciherang River. This study aims to analyze mercury
levels in river water and the benthos of the Ciherang River with a difference of 0.28 km before mining, 0.51
km after mining and 1.42 km after mining. Water and benthos samples were taken using a water sampler
while benthos used an Ekman grab which was then taken to the laboratory and analyzed for mercury levels
with a mercury analyzer. The mercury level in Ciherang River water ranges from 0.0002 mg/L — 0.0005
mg/L. While the mercury content in benthos ranges from 0.04 mg/kg — 0.2 mg/kg.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki sumberdaya alam yang
melimpah di seluruh wilayah Indonesia, diantaranya adalah sektor pertambangan.
Sebanyak 850 titik Pertambangan Emas Skala Kecil (PESK) maupun pertambangan emas
rakyat tersebar di Indonesia (Ratnasari, 2014). Pemilahan emas di pertambangan tersebut
dilaksanakan dengan memakai zat merkuri (Setiabudi, 2005; Ratnasari, 2014). Dikutip
dari United Nations Environment Programme (2012), pemakaian merkuri dari
pertambangan emas rakyat diprediksi berkisar 1.400 ton/tahun, sehingga menjadi sektor
permintaan terbanyak secara global, karena sebagai produsen 12-15% emas dunia.

Sebagian besar pengolahan emas skala kecil di Indonesia memakai logam berat
merkuri (Hg) saat proses pemisahan emas yang asalnya dari batuan. Proses tersebut biasa
disebut sebagai amalgamasi (Bose-O’Reilly et al., 2016). Sebagian warga pada lokasi
penelitian langsung membuang limbah (tailing) hasil proses pengolahan emas yang masih
mengandung merkuri ke lingkungan sekitarnya. Limbah cair juga lumpur yang dibuang
ke lingkungan, sebagiannya meresap ke tanah serta sebagiannya lagi mengalir pada atas
permukaan tanah menuju selokan serta berakhir di sungai.

Dampak penggunaan merkuri pada pengolahan emas terhadap lingkungan dan
kesehatan sangat berbahaya apabila tidak dikelola dengan baik. Logam berat merkuri
(Hg) yang terlepas ke lingkungan, terutama ke sungai yang bisa berpengaruh buruk
kepada makhluk hidup. Merkuri yang masuk ke badan perairan sering kali berbentuk Hg
unsur (Hg®) dengan tingkat densitas tinggi (Kitong et al., 2012). Sedimen sebagai faktor
krusial yang berpengaruh pada proses transformasi merkuri, sebagai tempat penghasil
metil merkuri sekaligus faktor yang berpengaruh terhadap biomagnifikasi pada rantai
makanan (Bratki¢ et al., 2018; Portela et al., 2020; Zhu et al., 2018). Merkuri bisa
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tenggelam pada dasar perairan serta terakumulasi pada sedimen (Kitong et al., 2012).
Merkuri akan diubah oleh mikroorganisme sebagai metil-merkuri (Me-Hg) yang beracun
serta memiliki daya ikat kuat dan kelarutan tinggi pada biota perairan (Purnawan et al.,
2013). Merkuri yang masuk ke badan perairan dapat tenggelam pada dasar perairan
kemudian terakumulasi pada sedimen serta biota yang hidup di dalamnya dan juga akan
mempengaruhi rantai makanan yang berjalan di alam.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif, suatu metode yang
bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif
yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut serta penampilan dan hasilnya. Penelitian digunakan untuk melihat gambaran
dari fenomena, deskripsi kegiatan dilakukan secara sistematis dan lebih menekankan pada
data faktual dari pada penyimpulan.

Diagram Alur
Berikut merupakan diagram alur dari aktivitas penelitian, tertera pada Gambar 1 di
bawah ini:

Penambangan Emas Limbah yang
Menggunakan % Mengandung 9 Tanah/Sedimen % Tanaman
Amalgamasi Merkuri

\ oA I
\4

Pengambilan dan
Kerusakan 9 Analisis Sampel
Lingkungan Benthos yang
Tercemar

Bioakumulasi
Air Sungai/Benthos = Merkuri Pada >
Lingkungan Hidup

\VI |

Perbandingan Hasil Melakukan Analisis Nilai F > Sig,
Analisa Hg dengan % data vane Didapat 9 Terdapat Pengaruh
Baku Mutu dan Nilai vang P: Konsentrasi Merkuri

Ambang Batas dengan Anova akibat PESK

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Obeservasi dilakukan pada sampel yaitu air sungai dan benthos di beberapa
lokasi dekat Penambangan Emas Skala Kecil (PESK) di Kabupaten Bandung.
Dengan perencanaan yang baik dan benar diharapkan akan diperoleh sampel yang
representatif serta mampu menghindari kerusakan sampel yang disebabkan oleh
degradasi, kontaminasi, maupun deteriorasi hingga sampel dianalisis di laboratorium.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis
inferensial menggunakan statistik. Dilanjutkan dengan menggunakan metode
pengujian hipotesis atau yang dikenal dengan pengujian signifikan yang melibatkan
penentuan atau perbedaan rata-rata pada dua sampel signifikan. Langkah penentuan
hipotesis merupakan langkah awal dalam analisis ANOVA.

OBSERVASI
Lokasi yang diteliti yakni di Sungai Ciherang pada jarak 0,28 km sebelum
tambang, 0,51 km setelah tambang dan 1,42 km setelah tambang dengan pengulangan
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pengukuran sebanyak 3 kali di setiap titik air sungai dan benthos. Setelah hasil keluar
kemudian dibandingkan dengan baku mutu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI Kelas Il (Air Sungai).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Kualitas Air Sungai Menggunakan Alat Merkuri Analyzer

Tabel 1. Data Konsentrasi Hg pada Air Sungai

Pengula | Jarak Pengambilan dengan Hasil Baku

ngan Tambang Emas Uji Hg Rerata Mutu Satuan | Metode
1 0,28 km Sebelum Tambang | 0,0002 mg/L
2 0,28 km Sebelum Tambang | 0,0002 | 0,0002 mg/L
3 0,28 km Sebelum Tambang | 0,0002 mg/L
1 0,51 km Setelah Tambang | 0,0002 mg/L NIC-
2 0,51 km Setelah Tambang | 0,0003 | 0,0002 | 0,001 mg/L 600-
3 0,51 km Setelah Tambang | 0,0002 mg/L | 2231-09
1 1,42 km Setelah Tambang | 0,0003 mg/L
2 1,42 km Setelah Tambang | 0,0004 | 0,0004 mg/L
3 1,42 km Setelah Tambang | 0,0005 mg/L

Sumber: Data Primer Penulis (2023)

Diketahui nilai konsentrasi Hg cenderung fluktuatif naik dari titik 0,28 km
sebelum tambang, 0,51 km setelah tambang dan 1,42 km setelah tambang. Hal ini
karena adanya pencemar Hg lain pada aliran air sungai Ciherang, bisa dari
pertambangan emas lain maupun limbah domestik yang dibuang langsung ke badan
air.

Penyebab logam berat merkuri tidak mudah terdeteksi pada permukaan
perairan disebabkan oleh sifat merkuri yang dengan mudah mengikat bahan organik
lalu mengendap di dasar perairan yang kemudian menyebabkan lebih besarnya
kandungan merkuri dalam sedimen. Yang dikutip dari pendapat Rochayatun, 2006,
mengatakan bahwa kadar logam berat yang terkandung dalam sedimen lebih besar
daripada di dalam air, disebabkan oleh akumulasi dari pengendapan kemudian juga
logam berat di dalam air lebih sedikit dikarenakan proses pengenceran dan pengaruh
pola arus.

Data Kualitas Benthos Menggunakan Alat Merkuri Analyzer
Tabel 2. Data Konsentrasi Hg pada Benthos

Pengulan | Jarak Pengambilan dengan Hasil Baku
.. Rerata Satuan | Metode
gan Tambang Emas Uji Hg Mutu
1 0,28 km Sebelum Tambang 0,04 0.04 10 mg/kg NIC-
2 0,28 km Sebelum Tambang | 0,03 ’ ’ mg/kg | 600-
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Pengulan | Jarak Pengambilan dengan Hasil Baku

gin Tamgbang Emas ’ Uji Hg Rerata Mutu Satuan | Metode
3 0,28 km Sebelum Tambang 0,06 mg/kg | 22301-
1 0,51 km Setelah Tambang 0,1 mg/kg 09
2 0,51 km Setelah Tambang 0,2 0,17 mg/kg
3 0,51 km Setelah Tambang 0,2 mg/kg
1 1,42 km Setelah Tambang 0,3 mg/kg
2 1,42 km Setelah Tambang 0,3 0,33 mg/kg
3 1,42 km Setelah Tambang 0,4 mg/kg

Sumber: Data Primer Penulis (2023)

Diketahui nilai konsentrasi Hg cenderung fluktuatif naik dari titik 0,28 km
sebelum tambang, 0,51 km setelah tambang dan 1,42 km setelah tambang dengan
konsentrasi tertinggi yaitu 0,4 mg/kg. Hal ini karena adanya pencemar Hg lain pada
aliran air sungai Ciherang, yaitu dari pertambangan emas lain maupun limbah
domestik yang dibuang secara langsung menuju badan air.

Penelitian pengaruh konsentrasi Hg pada air sungai akibat pertambangan emas
juga pernah dilakukan oleh Irvan, Bintal Amin, dan Rahman Karnila pada tahun 2018
yang dikutip dari Jurnal llmu Lingkungan 2018: 12(2). Dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa kadar Hg pada beberapa titik air Sungai Batang Kuantan Pada
Stasiun 1 sampai Stasiun 4 memiliki hasil yang sama, yaitu 0,0001 mg/Kg. Diduga
rendahnya kandungan logam Hg (0,0001 pg/g) di stasiun 1-4 disebabkan terdapatnya
proses alami di dalam kondisi lingkungan perairan serta dipengaruhi oleh kualitas
perairan ketika pengambilan sampel dilaksanakan di musim hujan akan memengaruhi
kedalaman serta kecepatan arus dikutip dari penelitian Novonty dan Olem pada tahun
1994,

Uji Analisis Statistik Nilai Konsentrasi Hg pada Air Sungai dan Benthos
Tabel 3. Uji ANOVA Hg pada Air Sungai

ANOVA Table
F Sig.
merkuri * Jarak  Between Groups  (Combined) 7,750 ,022
Within Groups
Total

Sumber: Data Primer Penulis (2023)

Hasil Analisis Varian (ANOVA) merkuri pada air sungai tabel 3 diatas
menunjukkan bahwa pada masing-masing titik air sungai dengan perbedaan jarak terdapat
perbedaan nyata, di tingkat kepercayaan 95% (o 0,05), dimana jika dibandingkan dengan
nilai alpha yaitu 0,05 maka lebih kecil (0,022 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh konsentrasi merkuri akibat PESK pada air sungai.
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Tabel 4. Uji ANOVA Hg pada Bethos
ANOVA Table

F Sig.
merkuri * Jarak Between Groups (Combined) 27,628 ,001
Within Groups
Total

Sumber: Data Primer Penulis (2023)

Hasil Analisis Varian (ANOVA) merkuri pada air sungai tabel 4 diatas
menunjukkan bahwa pada masing-masing titik benthos dengan perbedaan jarak terdapat
perbedaan nyata, di tingkat kepercayaan 95% (o 0,05), dimana jika dibandingkan dengan
nilai alpha yaitu 0,05 maka lebih kecil (0,001 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh konsentrasi merkuri akibat PESK pada benthos.

Dari uji ANOVA dari dua tabel tersebut, bisa diamati bahwasanya terdapat
perbedaan nyata pada masing-masing titik pengambilan sampel bahwa Pertambangan
Emas Skala Kecil (PESK) di Kabupaten Bandung memberikan pengaruh terhadap nilai
kandungan Hg pada air sungai dan benthos. Selain itu terdapatnya sumber pencemar Hg
lain seperti limbah buangan domestik yang mengandung Hg dan pertambangan emas lain
di sekitar aliran sungai.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yang dilandaskan pada hasil penelitian dan

analisis data, diperoleh kesimpulan seperti berikut:

a. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kadar Hg
pada air sungai dipengaruhi oleh PESK yang dibuktikan dengan statistik
ANOVA tetapi masih berada di bawah nilai baku mutu yang dipersyaratkan
oleh Peraturan Pemerintah Rl No. 22 Tahun 2021 Lampiran V1 kelas 1l yaitu
dengan konsentrasi 0.001 mg/L.

b. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kadar Hg
pada benthos dipengaruhi oleh PESK yang dibuktikan dengan statistik
ANOVA tetapi masih berada di bawah nilai ambang batas yang
dipersyaratkan oleh SNI 7387:2009 mengenai Batas Maksimum Cemaran
Logam Berat dalam Pangan yakni sebesar 1,0 mg/kg.

2. Saran

a. Perlunya dilaksanakan penelitian serta pengawasan lebih lanjut terhadap
dampak pencemaran di sekitar wilayah pertambangan emas karena ada indikasi
pencemar selain dari Pertambangan Emas Skala Kecil (PESK).

b. Perlunya dilakukan sosialisasi terhadap bahaya merkuri pada Kesehatan
kepada pekerja tambang serta masyarakat agar lebih waspada terhadap
kesehatan.

c. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk parameter lain yang dapat
mempengaruhi konsentrasi merkuri pada air sungai dan benthos seperti
perhitungan debit air sungai, pH, serta umur benthos sebagai pertimbangan
masa kontak benthos dengan air yang tercemar.
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